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Pengalaman santri dalam pengembangan karakter religius pondok pesantren ini
merupakan bagaimana proses santri-wati mentransformasi nilai-nilai agama
untuk menumbuhkan keperibadian santri-wati untuk menjadi suatu prilaku baik
dan tata bicara santri wati dengan bagus ataupun baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengalaman santri dalam mengembangkan karakter religius
dipesantren. Dengan melalui penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
pengalaman santri, dan upaya-upaya pengalaman santri dalam
mengembangkan karakter religius ini, serta menganalisis sejauh mana indikator-
indikator pengembangan karakter religius ini yang telah dicapai. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomologi. Dari
hasil penelitian yang saya dapatkan pada MTs.Hifzil Qur’an Islamic Centre
Sumatera Utara, dengan strategi pengembangan karakter religius ini yang
diterapkan antara lain: Dengan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan apel pagi dan sebelum masuk kelas untuk berdoa bersama,
atau mengajak santri membacakan sholawat sebelum pelajaran dimulai,
pelajaran akidah akhlak: mengadakan memperingati hari besar islam, seperti
peringatan maulid Nabi Muhammad, peringatan isro’mi’roj, hari raya idul fitri
dan idul adha, yang kegiatannya sesuai dengan peringatan yang dilakukan:
Pelajaran untuk hidup rukun dengan orang-orang sekitar dengan menyapa guru
dan teman saat bertemu diluar kelas maupun sekolah; serta mengimpelentasikan
ajaran-ajaran agama islam dalam terkaitnya konsep iman, islam, dan
ikhsan,mulai muatan kurikulum yang direalisasikan dalam kehidupan sehari-
hari baik dipesantren,sekolah,dan dimasyarakat. Hal tersebut menunjukan
tercapainya indikator-indikator karakter religius. Maka dapat disimpulkan
bahwa pengalaman pengembangan karakter religius di pondok Pesantren MTs.
Hifzil Qur’an Islamic Centre Sumatera Utara sangat cukup efektif, sehingga
strategi yang dapat dilakukan dengan mengimplementasikan pada lembaga
pendidikan yang lain.
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Pendahuluan

Dalam Pesantren merupakan tempat untuk pendidikan yang baik secara formal maupun juga pendidikan non
formal. Santri/wati selalu mengikuti semua kegiatan yang ada dalam pesantren dan santri/wati selalau
menghabiskan waktunya dengan semua kegiatan yang ada di dalam pesantren sesuai yang ditentukan oleh
peraturan dipesantren. (Yani, 2016:99) Di dalam pesantren ini juga perlu kita mengembangkan karakter religius
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dalam pesantren ini. Pendidikan adalah sesuatu yang paling terpenting dalam kehidupan manusia, baik secara
kehidupan pribadi, sosial, bernegara dan berbangsa. Pendidikan agama dalam pesantren merupkan ilmu yang
keislaman yang akan dapatnya terbentuknya kepribadiaan seseorang yang di mana dapat menjadi pedoman
yang baik dalam hidupnya. (Ulfa,dkk,2019 :166) Dalam dunia pesantren orang-orang yang menutut ilmu
agama di dalam pasantren disebut dengan santri/wati. Baik sacara individu yang tinggal dalam waktu yang
lama ataupun individu yang hanya datang ke pasantren dengan tidak menginap. (Herman 2013:145)
mengatakan, santri merupakan siswa yang tinggal pesantren belajar mengenai keilmuan agama dibawah
bimbingan seorang guru yang disebut dengan kyai.

Menurut Dhofier (dalam rohmat, 2019:991) santri dibagi menjadi dua macam, (1)santri mukmin; santri yang
berasal jauh dari lingkungan pesantren dan mereka manetap atau tinggal dipasantren. (2) Santri kalong; santri
yang berasal dari lingkungan sekitar pesantren dan meraka tidak menetap dipesantren. Seperti yang telah
dijelaskan diatas bahwa pesantren suatu menjadi satu wadah bagi ummat islam yang untuk mendalami ilmu-
ilmu keagamanya. Dan jika manusia sudah mempelajari ilmu-ilmu agama maka terbentuknya spritualisasi
ataupun religiusnya. Dalam masyarakat sudah mengakui keberadaan pesantren, seperti yang ada pada
penelitian (Atqgia 2019:193) bahwa masyarakat memang sudah memang sudah mengakui keberadaan dan peran
pesantren untuk menjadi lembaga pendidikan agama yang menggunakan berbagai metode pembelajaran, dan
masyarakat mempercayai kualitas pasantren untuk mencetak santri yang bermoral baik. Umar dalam
(zuhriyah, 2021:209) mengatakan dengan hadirnya pondok pesantren ditengah masyarakat suatu menjadi
harapan bagi para orang tua dan para guru untuk mendidik anak yang sedang dalam masa perkembangan dan
pertumbuhan yang menjadi pribadi yang berakhlak dan bermoral baik.

Beberapa hal yang telah dialami oleh santri di pondok pasantren menjadi suatu pengalaman dan
pembelajaran bagi santri/wati. Pengalaman-pengalaman hal tersebut dapat memicu perubahan pada setiap
individu, baik pengalaman hidup ataupun pengalaman religius. Sebelum memasuki pembahasan
pengembangan karakter religius, peneliti akan mendefinisikan mengenai pendidikan karakter terlebih dahulu.
Istilah agama menurut Scharf (2019:14 ) yang dikutip dari Radcliffe Brown bahwa agama adalah suatu bentuk
ekspresi ketergantungan pada kekuatan spiritual atau moral diluar diri manusia. Pendidikan karakter adalah
pendidikan nilai yang mencakup nilai dasar, seperti disiplin, tanggung jawab, keberanian,rasa hormat, keadialan
dan sebagainya. Dalam salah satunya disiplin yaitu dimana sangat penting bagi setiap santri/wati, karena
disiplin itu santri/wati akan memiliki kecakapan yang baik dan yang berakhlak. (Bomans, 2019:166) Dalam
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan, bahwa “Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan mdan membentuk watak dan serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdasaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Ulfa, 2019:166)

Ditengah arus globalisasi dan modernisasi dewasa ini, karakter bangsa adalah salah satu persoalaan yang
paling utama yang dialami oleh negara-negara berkembang, termaksuk juga indonesia. Bagi negara-negara
kapilitas, indonesia yang paling banyak jumlah penduduknya dan yang sangat besar, dan sebagian masyarakat
indonesia mempunyai sifat yang konsumtif dan latah yang dianggap sangat berpotensi dan menjadikan sasaran
pasar yang menguntukan bagi produk-produk budaya. (Atigoh, 2020:198) Apabila tidak ada upaya untuk
memfilterkan/menyaring budaya-budaya asing yang akan masuk, maka akan menjadi menimbulkan persoalaan
dilain hari kemudian. Upaya tersebut bukan hanya berarti menolak semua produk budaya asing yang masuk ke
negara ini. Melainkan disini lebih selektif dalam menerima budaya asing yang sangat bernilai manfaatnya yaitu
disiplin yang tertinggi, kerja keras, dan sebagainya. (Hidayat, 2020:193) Dalam hal ini, pendidikan karakter
adalah merupakan acuan positif yang menangani krisis moral di tengah melanda generasi muda dan terutama
dikelangan pelajar. (Syamsul, 2020:195)

Permendikbud No 20 Tahun 2018 Pasal 2 ayat 1 menyebutkan, PPK yang dilaksanakan dengan menerapkan
nilai-nilai pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius,jujur, toleran, disiplin,
bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, ingin rasa tahu, semngat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cintai damai,gemar membaca, peduli linkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu sudah jelas pada pasal dan ayat tersebut mangatakan bahwa salah satu karakter yang tumbuh
kembangkan melalui pendidikan karakter adalah nilai-nilai religius atau karakter religius. (Atiqoh, 2020:198)
Pendidikan karakter terutama religius merupakan karakter utama yang harus dapat dalam diri seseorang dan
ditanamkan sejak usia dini agar melekat dalam jiwanya. Adanya kemerosotan karakter religius santri yang dapat
dilihat dari banyak tindakan kekerasan antara santri/bullying, tawuran, santri antara sekalah lain, dalam fakta-
fakta lain yang berbau negatif dalam terkainya karakter santri zaman sekarang. (Retno, 2018:175) Hal tersebut
menunjukkan bahwa karakter anak bangsa dapat dikatakan rendah dan sangat butuh pembenahaan. Bukan
hanya kesadaran masyarakat atau orang tua yang perlu,dan lebih utama adalah guru. Karena sebagian sangat
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besar waktu santri yang dihabiskan dalam lingkuangan pesantren. Peran guru bukan sekedar sebagai tenaga
pengajar tetapi merupakan tenaga pendidikan yang dibimbing dengan moral yang baik dan berkualitas
santrinya. Pendidik juga hurus cermat mengkeritisi perubahan tatanan terhadap nilai, menetapkan nilai-nilai
baru dengan cara mengintrenalisasikannya pada dunia pendidikan termasuk dalam pembelajaran seperti
muatan kurikulum, metode pembelajaran, valuing, dan sebagainya. (Muhammad, 2019:3)

Demikian melalui perilaku dan tindakannya guru mampu menegaskan nilai-nilai religius sebagai dari
kehidupan santri sehari-hari. Penanaman karakter paling sukses adalah Rasulullah, inilah yang akan menjadi
tugas yang paling utama dalam kenabian Muhammad swt, yaitu dengan untuk membangun dan memperbaiki
akhlak manusia. (Kasiyun, 2019:195) Selain penanaman karakter religius sejak dini, perlu juga lingkungan
mendidik yang mampu memberikan sikap teladan yang baik agar moralnya berlaku generasi bangsa yang tidak
semakin buruk. Setiap individu akan mencapai hasil belajar yang berbeda yang disebabkan lingkungan tempat
santri belajar berbeda — beda. (Thamrin,2019:193) Dalam perubahan tingkah laku yang positif atau negatif
karena terjadi ada faktor lingkungan yang mereka huni. Lingkungan yang sangat baik (lingkungan religius)
yang mendukung upaya pengembangan karakter religius santri. (Mufidah, 2020, :198).

Kajian Teori
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana dalam menumbuhkan karakter dalam kemampuan
intelektual peserta didik untuk mencapai tingkat kedewasaan. Kadir mendefinisikan bahwa pendidikan sebagai
usaha sadar untuk menumbuhkan karakter dan kemampuan intelektual dari peserta didik. Dalam istilah
Pendidikan Islam, pendidikan dikenal juga dengan al-tarbiyah ( pendidikan), al-ta’lim (pengajaran), al-ta;dib
(pendidikan sopan satun). Maka dari itu bisa dikata dengan penuh kesadaran mendidik dengan norma sopan
santun yang baik dalam lingkungan masyarakat. (Ramayulis, 2015 :43) Sedangkan istilah karakter merupakan
akhlak yang ada pada seseorang individu yang meliputi kesadaran seseorang dalam tata berperilku, cara
berpikir, dan bertindak dengan norma yang berlaku yang dapat dibentuk melalui pembiasaan untuk melatih
kepekaan individu dengan nilai-nilai moral dilingkungan sekitarnya. Istilah sebenarnya karakter adalah dengan
kerperibadian seorang yang diwujudkan dalam cara berpikir,bertindak,dan bersikap baik. ( Abdulkadir, 2014
:59) Dengan demikian defenisi pendidikan karakter adalah usaha sadar untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan
untuk menumbuhkan karakter dan kemampuan intelektual peserta didik agar menjadi individu yang
berwawasan ilmu, berkarakter, dan dapat bermanfaat dilingkungan sekitarnya. (Sofyan, 2018 :40)

Implementasi akhlak dalam keislaman dapat disimpulkan dalam karakter pribadi Rasulullah saw. Dalam
kepribadian Rasul, bersama nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Dalam Al-Qur’an dalam surat Al-ahzab
ayat 21:

S AT 805 200 a5l AT 1405 008 ol s B0l U 3 &1
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S.Al-
ahzab/33:21) (Kemenag, 2019)

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa penafsiran awal ayat surat Al-Ahzab ayat 21 ini dituliskan
makna kata ”Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan bagimu’’berarti keharusan setiap
muslim untuk mengikuti segala tabi’at dan sikap Rasulullah yang sempurna. Sifat yang terdapat pada Rasulullah
yang disebut ada pada Rasulullah yang tampak berdasarkan keadaan perang khandaq yaitu sabar, tabah dan
gigih. Jika kita takhsis pada ranah pendidik, maka penerapan ketiga sifat ini akan sangat berimplikasi pada
pencapaian tujuan pendidikan, sebab segala sesuatu butuh proses, maka sabar, tabah dan gigih dalam
melaksanakan proses pendidikan adalah apa yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan
(Abdurrahman, 2005)

Keberagamaan dan juga perilaku beragama tidak hanya menjadi bagian dari sistem kesadaran, tetapi juga
menjadi bagian integral di dalam sistem sosial. Perilaku keberagamaan seseorang dapat pula dinilai dari
berbagai aspek, diantaranya yaitu aspek ibadah atau ritual keberagamaannya. Perilaku keberagamaan akan
melahirkan berbagai kreasi budaya dengan nilai kepercayaan yang termuat di dalamnya. Sebagai unsur yang
berpengaruh bagi manusia, agama dapat memberikan layanan psikologi yang dibutuhkannya.

Pendidikan karakter pada hakikatnya tidak hanya memberikan pengajaran baik dan mana yang yang tidak
baik kepada seorang individu. Lebih dari itu pendidikan karakter merupakan upaya menanamkan kebiasaan
dengan mengenai suatu yang baik dengan tujuan seorang individu yang mampu memahami, mampu
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merasakan, dan melakukan hal yang baik dalam hidupnya. (Zubaedi, 2011:14) Sedangkan menurut kementerian
pendidikan dan kebudayaan merupakan pendidikan karakter yaitu dengan pendidikan berbasis nilai, budi
pekerti, watak, dan moral yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu dalam suatu yang baik,
memelihara sesuatu yang baik, yang akhirnya dapat diwujudkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan sehari-
hari. ( Ni, 2020 :32) Dari berbagai defenisi diatas, dapat disimpulkan pendidikan karakter merupakan usaha
sadar dalam menanamkam nilai-nilai kebaikan pada seorang individu dengan harapan terbentuknya suatu
tabiat, watak, serta keperibadian yang baik dan dapat diwujudkan dengan cara berpikir dan bertindak dalam
kehidupanya. (Suwardani, 2020:30)

Karakter religius

Kata karakter secara etemologi berasal dari bahasa Inggris yakni, cbaracter yang dimaksud sebagai sifat atau
watak. sedangkan watak sendiri diartikan dengan sebagai sifat batin berpengaruh terhadap segenap pikiran serta
perbuatan manusia dapat diartikan sebagai budi pekerti dan tabiat. ( Moh, 2019:23) Sedangkan secara bahasa
yang artinya sifat kejiwaan, watak, tabi’at, dan watak membedakan antar individu. Demikian, karakter bisa
artikan secara berpikir dan berprilaku yang ada dalam diri seseorang. ( Agus, 2013 :8) Religius adalah salah
satu beberapa macam nilai karakter yang paling banyak dikembangankan diberbagai sekolah, secara etimologi
kata dasar religi berasal dari riligious di artikan dengan sifat religi yang ada didalam diri seseorang, yang dikutip
dari jurnal yang ditulis Moh Ahsanulkhaq mengutip dari Gunawan, mendeskripsikan religius sebagia karakter
yang berkaitan dengan hubungan terhadap tuhan Yang Maha Esa, meliputi perkataan, pemikiran, dan tindakan-
tindakan seorang individu yang berupaya untuk berdasar pada nilai-nilai ketauhidan, ketuhanan dan ajaran
keagamaan. (Ahsanulkhaq , 2019:23)

Pendidikan karakter religius ini pada dasarnya merupakan pendidikan tentang budi pekerti yang sangat baik.
Sebagaiman firman Allah dalam surat Al-Qalam ayat 4 yang berbunyi :

Artinya: “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung” (Q.S.Al-Qalam/68:4)
(Kementrian Agama, 2019).

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa inilah salah satu pujian yang paling tinggi diberikan Allah kepada
Rasul-Nya, yang jarang diberikan kepada rasul yang lain. Rasullah mendapatkan pujian itu dikarenakan
keteguhan sikap dan kesabaran beliau dalam menyebarkan ajaran Allah. Beliau adalah seorang yang pemaaf
dan mendoakan orang yang berbuat jahat kepadanya serta orang yang selalu rendah hati (Hamka, 2015:267)

Sehubungan dengan pendapat di atas, Ibnu Katsir dalam Tafsirnya juga menerangkan sesungguhnya akhlak
Rasulullah adalah Al-Quran, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Quran. Hal ini berarti bahwa apa-
apa yang ada dalam Al-Quran berupa perintah atau larangan menjadi tabiat dan akhlak Rasulullah saw., ketika
Al-Quran memerintahkan suatu perintah maka beliau melaksanakannya begitu juga ketika beliau dilarang
melakuka sesuatu maka beliau akan menjauhinya. Inilah akhlak mulia yang Allah Swt karuniakan kepada
beliau berupa malu, mulia, pemberani, memaafkan, lemah lembut dan seluruh akhlak yang baik (Katsir, 2015:
271-278

Pondok Pesantren

Pesantren berasal dari kata santri, yang diartikan dengan tempat tinggal para santri, profesor Jhons berpendapat
bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, sedangkan C.C. Berg berpendapat
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa india yang artinya orang yang tau buku-
buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu (Dhofier, 1983:18) Sedangkan
pondok pesantren menurut Nurcholis Majid (1997:5) adalah tempat berkumpulnya para santri atau tempat
asrama yaitu tempat pengkajian ilmu agama islam, dimana santri yang mempunyai image sebagai sorang yang
mengerti lebih jauh mengenai perihal agama di bandingkan masyrakat umumnya. Pesantren adalah sebagai
lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai ciri khas sendiri dibandingkan dengan lembaga pendidik
lainnya. Sebagia lembaga pendidikan yang lama berkembang di indonesia, pesantren berhasil membina dan
mengembangkan kehidupan bermasyarakat. Pondok pesantren juga merupakan sarana untuk menyiapkan para
santri sebagai mutafaqqih fi al-din ( mengkaji ilmu agama) yang sangat mampu mencetak kader-kader ulama dan
pendakwah yang menyebarkan agama islam, serta pembentukan akhlak. Selain itu, pondok pesantren
dimanfaatkan masyarakat juga sebagai sarana yang mengembangkan kepercayaan islam, khususnya untuk
mengembangkan kemampuan menafsirkan inti ajaran agama islam. Dalam pondok pesantren biasanya
mempunyai elemen-elemen yang mendukung eksistensinya. Elemen-elemen pondok pesantren setidaknya
terdiri atas pondok atau asrama untuk santri, masjid, pengajaran kitab-kitab islam klasik, santri, dan kyai.
(Dhofier,1983:44-55)
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Keberagamaan dan juga perilaku beragama tidak hanya menjadi bagian dari sistem kesadaraan, tetapi juga
menjadi bagian integral di dalam sistem sosial. Dalam prilaku keagamaan juga seorang dapat dinilai juga dari
berbagai aspek, diantaranya yaitu aspek ibadahnya dan ritual keberagamaanya. Prilaku keberagamaan akan
melahirkan sebagai kreasi budaya dengan nilai kepercayaan yang termuat di dalamnya, sebagai unsur yang
berpengaruh bagi seluruh manusia, agama juga dapat memberikan layanan psikologi yang dibutuhkanya.
(Madjid, 1997:104) Dalam meningkatkan prilaku keberagamaan remaja, pondok pesantren yang saat ini
berkembang memiliki upaya dan langkah-langkah yang konkret selain menggunakan al-Qur’an dan sunnah
sebagai sumber dalam menghadapi berbagi permasalahan yang ada. (Kadir,2003:278) Bahkan pondok
pesantren modren saat ini telah memanfaatkan berbagi macam teknoligi yang berkembang diera masyarakat
sebagai serana dakwah dan menarik perhatian pemuda muslim untuk tetap mempelajari ilmu agama.selain
menfaatkan teknologi yang ada, pondok pesantren masa kini lebih banyak memberikan pembelajaran yang
bersifat empiris. Tujuanya, setelah mereka keluar dari lingkungan pondok pesantren,dan terjun di lingkungan
masyarakat mereka telah memiliki bekal yang cukup. (Abu Yasid, 2004:45)

Nilai dan Indikator Karakter Religius

Karakter religius pada dasar adalah sikap dan prilaku yang taat di dalam manjalankan ajaran-ajaran agama yang
diimani, mempunyai sikap toleran, dan hidup rukun bersama agama lainnya. (Gunawan, 2017:33) Indikator
karakter religius disebut meliputi mengucapkan doa, mengucapkan salam, karena selalu bersyukur atas
nikmatnya, dan membuktikan kebesaraan Allah melalui ilmu pengetahuan yang memberikan kepuasan batin
yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. (Yaumi, 2014 :86) Mengaplikasikan nilai tersebut dengan
internalisasi nilai dalam jiwa pada setiap langkahnya mencerminkan sikap dan prilaku religius.(Setiawan,
2018:39)

Indikator karakter religius

Deskripsi

Indikator sekolah

Indikator kelas

Sikap dan prilaku patuh dalam
menjalakan ajaran agama yang di
anutnya

Toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain

Serta hidup rukun dengan sesama

l.merayakan hari-hari  besar

dalam keagamaan

2. memiliki fasilitas digunakan
untuk beribadah

3.memberikan kesempatan

1. Berdoa sebelum pembelajaran
dan sesudah pembelajaran

2. memberikan kesempatan pada
santri/wati untuk melaksanakan
beribadah

kepada santri/wati untuk
melaksanakan ibadah

agama lain.

Dari papar deskripsi dan indikator itu, merupakan suatu pembentukan pendidikan karakter religius terhadap
siswa agar dapat membentuk moral yang baik dan berakhlakul karima. Upaya dalam mengembangkan karakter
religius dalam diri siswa dilakukan melalui pendidikan akhlak yang diajarkan dengan metode internalisasi yaitu
peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan, dan pemotivasian. (Mushfi, 2019:11)

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Fattah,2023:1).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti menyajikan data sebagai
temuan teoretis yang diperoleh dari penelitian lapangan (field research) (Sugiyono, 2020). Dengan kata lain,
penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti prilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya. Secara menyeluruh dengan cara deskripsi. Penelitian ini
menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi
(Sugiono, 2013: 15).

Hasil dan Pembahasan
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Pengembangan Karakter Religius Dipondok Pesantren MTs.Hifzil Qur’an Islamic Center

Pengembangan karakter religius yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manganalisa bagaimana strategi
santri mengupayakan yang dilakukan sekolah dalam mencapai indikator-indikator karakter relegius dalam
lembaga pendidikan. Adapun upaya santri pengembangan karakter religius yang dilakukan di Mts.Hifzil
Qur’an Islamic Centre Sumatera Utara secara mendasar tercantum dalam visi sekolah “terwujudnya generasi
Qur’ani yang memiliki keseimbangan spritual intelektual dan moral”

Sebagaimana yang telah dijelasakan dalam profil pondok pesantren Mts.Hifzil Qur’an Islamic Centre
Sumatera Utara merupakan pondok pesantren yang dikololah di bawah naugan Yayasan Pondok Islamic Centre
Sumatera Utara. Sehingga dalam pelaksanakan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka yang diintegrasikan dengan nilai-nilai pondok pesantren. (Rahma, 15) Wakil kepala menjelaskan,
“Disini itu kasrena sekolahnya dibawah naugan pondok jadi dalam proses pembelajarannya juga tidak bisa
mengabaikan nilai-nilai yang sudah diajarkan dan dibiasakan dipondok, seperti adab dan akhlaknya, kepatuhan
kepada ustad dan ustazah, dalam interaksi sesama teman, dan lain-lain. Bahkan untuk kurikulumnya juga
dipadukan dengan pengajaran pondok sehingga dalam mata pembelajaranya banyak tentang keaagamaan.
(S.Pd, 17) Berdasarkan beberapa pembahasan yang telah dijelaskan di atas, dalam upaya santri pengembangan
karakter relegius ada beberapa indikator yang bisa dijadikan tolak ukur pengalaman santri dalam
mengembangkan karakter religius di pondok pesantren MTs Hifzil Qur’an Islamic Center Sumatera Utara.
Diantaranya ada indikator karakter religius dan karakteristik pendidikan pesantren. Maka dalam penerapannya
di MTs.Hifzil Qur'an Islamic Center Sumatera Utara upaya dilakukan dalam mencapai indikator karakter
religius tersebut adalah sebagai berikut (sahla, 24:22) :

Melaksanakan Kegiatan Tasmi’

Sebelum santri melaksanakan apel pagi santri/wati terlebih dahulu melaksanakan tasmi’ karena tasmih ini
adalah salah satu kegiatan yang paling penting dalam pondok pesantren ini, karena tasmi’ ini termaksud juga
dengan mata pembelajaran setiap hari sebelum memasuki ruang kelas. kenapa saya mengatakan tasmi’ ini
termasuk mata pembelajaran, dikarenakan yayasan pondok pesantren ini mendominakan/mengutamakan ayat-
ayat suci Al-Qur’an/hapalan-hapalan , makanya santri/wati selalu melaksanakan tasmi’. ( Sahla, 2024:08)

Dari hasil wawancara dengan santriwati, santriwati menyampaikan bahwa pengalaman santriwati dalam
kegiatan tasmi’( membaca Al-Qur’an dengan tartil dan tajuid) dipesantren ini sangat berpengaruh dalam
pengembangan karakter religius santri. Santri merasa bahwa serana dan parasana yang disediakan oleh seperti,
mushaf Al-Qur’an, tempat-tempat untuk belajar tasmi’ serta bimbingan dari para ustad dan ustazah. Para
santri/wati juga mengukapkan bahwa melalui kegiatan tasmi’ ini para santri belajar lebih mendalami makna
ayat-ayat Al-Qur’an, serta memperbaiki tartilnya, dan tajwid dengan benar. Para santri/wati juga merasakan
bahwa kegiatan tasmi’ ini tindak hanya membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an saja, tetapi dapat juga membantu santri/wati untuk memperkuat hubungan yang baik dengan Allah swt.
Selain itu, santri/wati juga menyebutkan bahwa dalam kegiatan tasmi’di pesantren, mereka juga sering
diajarkan untuk merenungkan makna ayat-ayat yang dibaca, memahami pesan-pesan yang terkandung
didalamnya, serta mengambil hikmanya dalam kehidupan sehari-hari (Tiara, 2024:15).

Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan

Setelah siapnya tasmi’ dan sebelum memulai pembelajaran didalam kelas santri/wati Hifzil Qur’an melakukan
apel pagi dimana dalam apel pagi itu dimana seluruh siswa dipimpin oleh guru membaca shalawat dan doa
yang ditentukan dalam pondok pesantren ini sebelum melaksakan pembelajaraan. Maka pembiasaan berdoa
sebelum melakukan kegiatan bukan hanya dipimpinn oleh guru saja, melainkan juga oleh santri/wati sendiri.
Didalam kegiatan luar pembelajaraan santri/wati juga terbiasa membaca surat Al-Fatihah sebagai pembuka doa
dan hamdalah atau ada doa yang ditentukan pondok pesantren sebagi doa penutup. (Sahla, 2024:08) Selain itu,
pembelajaran akidah akhlak sebagai mata pelajaran yang berkaitan dengan langsung dengan pengembangan
karakter religius dipondok pesantren, di MTS Hifzil Qur'an guru akidah akhlak membiasakan santri/wati
membaca shalawatan dan nama Allah swt. sebelum memulai pembelajaran dimulai ( Sahla, 2024:08).

Dari hasil wawancara dengan santriwati, santriwati menyampaikan bahwa melalui kegiatan apel pagi
dipesantren ini memiliki peran yang penting dalam pengembangan karakter religius mereka. Apel pagi biasanya
dilakukan setiap hari sebagai awal bentuk kegiatan rutin untuk memulai hari dengan doa, zikir, dan pembacaan
ayat-ayat Al-Qur’an. Santriwati mengungkapkan bahwa memulai kegiatan apel pagi, mereka diajarkan untuk
selalu bersyukur atas nikmat Allah swt, serta memperkuat hubungan dengan sesama santri dan para ustad dan
ustazah, serta memperbaiki akhlak dan prilaku sehari-hari. Selain itu dalam kegiatan apel pagi juga para
santriwati diajarkan untuk menjaga disiplin, tanggung jawab, kebersihan, dapat datang kepesantren dengan
waktu yang tepat, mereka mengikuti tata tertib yang telah ditetapkan, serta menjaga lingkungan pesantren agar
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tetap bersih dan nyaman. Para santri/wati merasa bahwa adanya apel pagi ini bukan hanya sebagai kegiatan
formalitas, tetapi juga sebagai sarana yang memperkuat keimanan, meningkaatkan ketagwaan dan membentuk
akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran agama Islam ( sehut, 2024:15).

Merayakan hari-hari besar keagamaan

Di MTs. Hifzil Qur’an selalu memperingati hari besar keagamaan dalam hal ini, hari besar Islam dilakukan
secara rutin setiap tahun. Adapun kegiatan yang menyusaikan hari besar yang diperingati. Contohnya ketika
memperingati mulid Nabi Muhammad saw, maka kegiatannya seperti, kepala sekolah mengundang ustadz
untuk memberikan nasehat-nesahat yang baik bagi santri/wati maun ustad dan ustzahnya, peringatan hari raya
Idul Fitri dengan melakukan silaturahmi dengan seluruh santri/wati dan ustad dan ustazahnya di pondok
pesantren, dan lainnya. Peringatan hari-hari besar islam tersebut sudah menjadi agenda tahun dipondok
pesantren MTs. Hifzil Qur’an. ( Shofwah, 2024:08 )

Dari hasil wawancara dengan santri/wati, mengenai Maulid Nabi Muhammad saw dan Hari Raya Idul
Fitri. Para santri/wati menyampaikan bahwa keduan perayaan tersebut memiliki peran yang penting dalam
pengembangan karakter religius meraka dipesantren. Santri/wati mengungkapkan bahwa perayaan Maulid
Nabi merupakan momen yang penting untuk meningkatkan kecintaan dan kekaguman terhadap Rasulullah
saw. Mereka belajar tentang sejarah kehidupan dan ajaran-ajaran Rasulullah, serta merayakan maulid Nabi
dengan berbagai kegiatan keagamaan seperti pembacaan shalawat, ceramah agama, dan acara keagamaan
lainnya. Sedangkan mengenai merayakan Hari Raya Idul Fitri di pesantren. Para santri-wati merasakan bahwa
Idul Fitri merupakan momen yang spesial karena puncak dari ibadah puasa Ramadhan, santri/wati merayakan
Idul Fitri dengan berbagai kegiatan keagaman seperti shalat Id, takbir keliling, bermaaf-maafan, dan berbagi
rezeki kepada sesama. Serta perayaan Idul Fitri para santri/wati dapat memperkuat silaturahmi,meningkatkan
rasa bersyukur, merasakan kebahagiaan, menghormati, tolong-menolong dan berbagai sesama santri/wati
(Niswah, 2024:15).

Memiliki fasilitas yang digunakan untuk beribadah

Seperti lembaga pendidikan lain, terutama bagi lembaga pendidikan islam yang mayoritas menyediakan
musholla dan ruangan ibadah untuk sholat, membaca Al-Qur’an maupun ibadah sebagainya. Kemudian juga
di pondok pesantre MTs. Hifzil Qur’an terdapat mesjid dan musholla yang digunakan santri/wati setiap harinya
digunakan untuk sholat lima waktu sehari semalam dalam berjamaah. Terkadang mesjid dan musholla ini juga
digunakan untuk pembelajaran diluar kelas sehingga kebersihanya diserahkan pada santri/wati yang
menggunkan mesjid dan musohllah. Dari itu santri/wati dibiasakan untuk bertanggung jawab atas merawat
kebersihan tempat ibadah. ( Shofwah, 2024:08)

Pelaksanaan shalat tempat waktu sangat dianjurkan oleh rasulullah dikeranakan banyak keutaman-
keutamaan melakukannya selain mendapatkan pahala ada juga yang diberikan rahmat oleh Allah swt. Dengan
begitu juga shalat berjamaah bagi laki-laki, dalam riwayat imam Bukhari bahawa seseorang yang mengerjakan
shalat berjamaah lebih tinggi derajatnya dari pada shalat sendirian. Rasulullah bersabda:

U i e laadl 85 08 sl adle 40 Jlia b 05 G et o5 d iz (e
(ol o) 55) 4203 (G i 5 e Sl

Artinya : “Dari Abdullah ibn Umar (diriwayatkan), bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat”. (HR. Al-
Bukhari) (ahmad sarwat)

Dalam kitab Fathul Bari, Ibnu Hajar menjelaskan keutamaan seseorang shalat berjamaah. Diantaranya
adalah ketika seseorang menjawab Adzan, bersegera shalat diawal waktu, berjalannya menuju masjid dengan
sakinah, masuknya ke masjid dengan berdoa, menunggu jamaah, shalawat malaikat atas orang yang shalat,
serta permohonan ampun dari mereka, kecewanya syaithan karena berkumpulnya orang-orang untuk
beribadah, keselamatan dari kemunafikan dan seterusnya. Semua itu tidak didapat oleh orang yang melakukan
shalat dengan cara sendirian di rumahnya (Al-Asqalani, 2003:155)

Selain musholla, ada juga ruangan tahfidz yang biasa digunakan santri/wati untuk menyetorkan hafalan Al-
Qur’an. Disini juga ada perpustakaan yang menyediaakan buku-buku tentang keagamaan dan buku-buku
umum sehingga santri/wati bisa membaca buku-buku keagamaan dan umum dengan tenang didalam
perpustakan. Dan di pondok pesantren ini juga memiliki ruangan UKS untuk mengobati santri/wati jika meraka
ada yang sakit dan memiliki ruangan lab.

Dari hasil wawancara dengan santri/wati, para santri/wati mengatakan bahwa sarana prasarana tempat
beribadah shalat dipesantren ini memiliki peran yang paling penting dalam pengembangan karakter religius
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dipesantren. Para santri/wati juga mengungkapkan bahwa tempat-tempat beribadah seperti mesjid atau
musholla. Dalam tampat beribadah santri/wati diajarkan untuk saling menghormati sesama jamaah shalat, dan
menjaga tata tertib selama melaksanakan beribadah, serta merasakan kebersamaan dan persaudaraan dalam
beribadah bersama. Dan para santri/wati mangatakan juga tempat beribadah itu bukan haknya untuk
beribadah, tetapi juga untuk membangun spiritualitas, keimanan, dan akhlak sesuai yang diajarkan agama (
Tiara, 2024:15).

Pengalaman Santri Dalam Mengembangkan Karakter Religius

Menurut (Sehut) dalam pengalaman karakter religius ini dia lebih banyak mengetahui pelajaraan agama dan
mempermudah dia memahami pembelajaran agama. Setelah dia memasuki dalam psentren dia tahu apa saja
yang dilarang Allah swt. Sedangkan menurut (Naswah) dalam pengalaman dia dalam pengembangan karakter
religius ini sangat baik bagi dia karena dia bisa membuat dirinya lebih baik dan mendekatkan dirinya kepada
Allah swt. Sedangkan menurut (Tiara) dari pengalaman karakter religius ini dia sangat bersyukur karena dia
banyak mendapatkan ilmu serta dia dapat merubah dirinya dari tata berbicara, beribadah dan mendekatkan diri
kepada Allah swt.

Dari hasil wawancara Pengalaman santri dalam penggembangan karakter religius ini mengakui bahwa
santri/wati lebih banyak mendapatkan ilmu-ilmu agama serta dapat mengubah sifat santri/wati dan dapat
mengubabh tata cara ibadah yang pernahnya salah, yang sekarang menjadi tahu yang sebenarnya melakukan tata
cara beribadah dengan benar, setelah santri-wati dapat mengembangan karakter religius ini santri/wati dapat
membedakan mana yang benar dan mana juga yang salah. Dengan adanya pengembangan karakter religius ini
santri/wati juga banyak dapat merubah sikap mereka dengan baik dan tutur kata santri/wati juga sudah baik
dan sudah tau sopan santun. Dan mereka sangat beruntung dengan adanya pemngembangan karakter religius
ini dipesantren santri/wati selalu melaksanakan kegiatan yang terkait dengan pengembangan karakter religius
ini dengan baik.

Karateristik Pendidikan Pesantren
Aspek ibadah

Sebagai pondok pesantren MTs.Hifzil Qur’an Islamic Centre sangat mengutamakan aspek ibadah dalam
kegiatan pembelajaran. Adapun aspek ibadah ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan secara rutin di MTs.
Hifzil Qur’an Islamic Centre, di antarnya adalah sholat lima waktu sehari semalam selalu berjamaah yang
dilakukan setiap waktunya sholat dan selalu dilakukan absensi kehadiran untuk melatih kedisiplinan
santri/swati. Semantra itu ada juga kegiatan tahlin rutin yang dilaksanakan setiap malam jum’at oleh seluruh
pengurus asrama dan santri/wati. Dan ada juga kegiatan muhadaroh yang dilaksanakan setiap malam. Dan
masih banyak kegiatan dalam aspek ibadah yang dilakukan di pondok pesantren MTs. Hifzil Qur’an Islamic
Centre (Shofwah, 2024:08). Perintah shalat oleh Rasulullah mulai ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-
anak sejak mereka kecil (Nursilawati, 2022), sebagaimana dijelaskan dalam Hadis dibawah ini :

ﬂ)bh@w\‘;a@u\ﬁﬁ}f&¢Lu\(aAJL€_ﬂr_eAy)m\}um&\u¢Lu\?A}aMb?SJ\}(j\\} i dc&\ém«“\dju‘)dlﬁ
4.15)5\d)&)b‘).m.“ujj\.n‘;“)l:u)&a‘).\;\‘3\bA.\t:Mjbéh\cjj\J\}J\J}bh&a}bdmb@ﬂ\J\}u&d}\d@;hc_\s}uhuﬁw
@M\J\ynﬂy\uhdm;u.\A\IJAGNLHHJ\J)JM_\;:d))jm\@cﬁjegjqj\af\du

Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh
tahun maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.
(HR. Abu Daud no 418) (Sulaiman, 2020)

Dalam Syarah Abu Daud menjelaskan bahwa perintahkanlah anak-anak kamu untuk shalat dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan shalat berupa syarat-syarat pada usia 7 tahun agar mereka terbiasa dan senang
melaksanakan shalat, dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat ketika sudah beranjak usia 10 tahun
karena usia mereka sudah mendekati baligh dan pisahkanlah tempat tidur mereka. Pisahkan anak-anakmu
dalam urusan tempat tidur apabila sudah beranjak usia 10 tahun untuk memelihara bahaya meskipun mereka
bersaudara, memisahkan tempat tidur di usia kanak-kanak adalah sebagai bentuk pengajaran dan kepatuhan
terhadap seluruh perintah Allah (Abadi, 2008).

Berdasarkan analisis hadis diatas dapat disimpulkan bahwa memukul anak merupakan ketegasan terhadap
anak yang dalam perspektif hadis berorientasi pada tiga hal, yakni ketegasan agar anak bersikap tanggung jawab,
ketegasan sebagai bentuk agar anak disiplin, dan ketegasan sebagai bentuk agar anak bersikap santun (Ervana,
2022).
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Aspek Muamalah

Muamalah merupakan implementasi akhlak yang memiliki bertakaitan langsung dengan karakter religius.
Dalam aspek ini dipondok pesantren MTs.Hifzil Qur’an yang menerapkan aturan-aturan untuk hidup yang
selalu rukun dengan seluruh santri-wati di Pondok Pesantren MTs. Hifzil Qur’an Islamic Centre, setiap
santri/wati wajib menggunakan pakaian yang sopan dan pakain seragam yang menutupi aurat, dan dipondok
pesantren ini memperlakukan kelas yang terpisah dengan laki-laki dan perempuan sehingga dapat membatasi
pergaulan santri/wati, serta dapat memastiksan keamaanan yang terjaga dengan baik. (Sahla, 2024:08)

Aspek pendidikan

Dalam lembaga kependidikan yang sudah semestinya menerapkan nilai-nilai yang mendidiki santri/wati yang
bukan hanya sekedar transeferan ilmu akan tetapi santri/wati dapat menghayati setiap hal yang telah
disampaikan oleh pendidik. Dalam karateristik kependidikan pesantren ini lebih mengutamakan pendidikan
keagamaan dalam pembelajaran, sehingga pondok pesantren MTs. Hifzil Qur’an Islamic Centre ini
menarapkan beberapa ilmu agama dalam kurikulumnya, yaitu terdapat mata pelajaran Nahwu, Nurul yakin,
Hadits arbain, Tauhid, selain itu mata pelajaran yang biasa ada di pondok pesantren ini iayalah Akidah akhlak,
Fiqih, Al-Qur’an hadist, dan SKI, dan lainnya. (Shofwah, 2024:08)

Aspek Kepemimpinan

Hikma utama santri-wati dalam suatu hal kepemimpinan dalam lembaga pesantren adalah bapak Dr. H. A.
Muin Isma Nasution, bagitu pula dengan Pondok Pesantren Islamic Center Sumatera Utara. Suatu kegiatan
yang dilakukan di Pondok pesantren yang tidak terlepas dari tanggung jawab bapak direktur sebagai pemegang
kekuasaan yang tertinggi, yang dengan demikian sudah jelas bahwa semua kegiatan keagamaan merupakan
wujud keteladanan yang diberikan kepada bapak direktur dan seluruh guru di Pondok pesantren.
Menindaklanjuti keteladanan tersebut sehingga santri/wati sangat menghormati bapak direktur dan ustad dan
ustazah dan selalu patuh terhadap perintah yang diberikan oleh direktur dan usatad-ustazah. Dalam hal itu tidak
bisa dicapai tanpa ada pola kepemimpinan yang baik. ( Sahla, 2024:08)

Adapun sikap kepemimpinan dalam diri santri/wati ditunjukan untuk melalui adanya organisasi yang
memegang tanggung jawab untuk melaksanakan macam-macam kegiatan di Pondok pesantren yang semuanya
dilakukan santri/wati. Selain itu dapat dilihat dari adanya ketua kelas atau santri-santriwati lain dapat
menggantikan memimpin kelas saat ustad-ustazah berhalangan hadir dikelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sahla Tutia Nasution, S.Pd.I selaku guru akidah akhlak dan santri-
santriwati MTs.Hifzil Qur’an Islamic Centre Sumatera Utara yang disampaikan diatas, maka Pengalaman
santri dalam pengembangan kerakter religius di Pondok pesantren MTs. Hifzil Qur’an Islamic Centre Sumatera
Utara dapat digambar melalui tabel sebagai berikut ini:

Tabel 1 <Pengembangan Karakter Religius di M Ts. Hifzil Qur’an Islamic Centre Sumatera Utara>

Indikator Penerapan
1. Mereka melaksanakan e Sebelum memulai tasmi’ mereka membaca doa dulu
Karakter Tasmi’ sebelum memulai o setelah berdoa baru meyetor hapalan tasmi’ mereka
religius apel pagi
2. Berdoa sebelum dan e Apel pagi untuk berdoa bersama sebelum masuk kelas
sesudah melakukan e Membaca shalawat yang telah ditentukan oleh pondok
kegiatan pesantren sebelum memulai kegiatan

e Membaca doa yang telah ditentukan pondok pesantren
sebelum memulai pembelajaran akidah akhlak

e Membaca hamdalah/doa yang lain setelah selesai
melakukan kegiatan

3. Merayakan hari-hari besar e Peringatan maulid Nabi
keagamaan e Peringatan isro mi’roj
e Merayakan idul fitri dan idul adha
4. Memiliki fasilitas yang e Musholla
digunakan untuk beribadah e Ruangan hafalan
e Perpustakaan (menyedikan buku keagamaan)
e Ruangan UKS
e Ruangan LAB
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Indikator Penerapan

Karakteristik 1. Aspek ibadah ( sholat Sholat subuh, dzuhur, asar, magrib, isya berjamah
pendidikan berjamaah, sholat tahjud, Sholat jumat setiap hari jumat bagi santri laki-laki
pesantren tahlil dan lain-lainya) Tahlil setiap malam jumat bagi santri/wati

Muhadaroh setiap malam
2. Aspek muamalah Seluruh santri/wati mengunakan seragam yang
(ukhuwah, berbusana menutup aurat

muslimah, disiplin, kontrol Kelas laki-laki dan prempuan terpisah
pergaulan keamanan)

3. Aspek pendidikan (ilmu e Mata pelajaran Nahu, tauhid, nurul yakin, hadist arbain
agama, akhlakul karimah, e Jurusan keagamaan
pengajaran kitab kuning, o Ekstrakulikuler tahfizh, dan lain-lainya
dan lain-lain.) e pengajaran kitab kuning setiap hari
4. Kepemimpinan e Meneladani akhlak direktur
(keteladanan direktur, e Menunduk saat berpapasan dengan  ustad-
kepatuhan pada direktur, ustazah/direktur
ustad-ustazah dan ketua e Melaksanakan perintah ustad-ustazah/direktur
kelas e Ketika ustad-ustazah tidak masuk, ketua menggantikan

memimpin kelas.

Simpulan

Karakter riligius merupakan salah satu karakter individu yang perlu dikembangkan sebagai dengan adanya
upaya mencegah penurunan moral akibat dampak globalisasi. Sekolah lembaga pendidikan dapat memiliki
peran penting dalam mewujudkan tersebut dengan melalui pengembangan karakter religius. Dengan upaya
mengembangkan karakter religius ini pada santri dapat dilakukan dengan pembiasaan, keteladanan, penegakan
aturan, dan motivasi. Pada pondok pesantren ini yang menginteraksikan suatu sistem lembaga pendidikan
umum dengan nilai-nilai pesantren, juga harus mampu mencapaikan indikator karakter religius dengan
karakteristik pendidikan pesantren.

Dengan adanya indikator karakter religius ini: berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, merayakan
hari besar keagamaan, memiliki fasilitas yang digunakan untuk beribadah, serta hidup rukun dan damai dengan
memeluk agama lain ataupun sesama. sedangkan karakteristiik pendidikan pesantren sendiri mencakupi dengan
adanya, aspek ibadah, muamalah, pendidikan, kepemimpinan, dan kelembagaan.

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, MTs, Hifzil Qur’an Islamic Centre Sumatera Utara salah satu
sekolah pesantren yang telah menerapkan keempat metode yang telah disebutkan, baik dalam proses
pembelajaran ataupu kegiatan yang lain sebagai upaya mengembangkan karakter religius pada santri/wati.
Selain itu, juga seluruh indikator karakter religius ini adapun aspek-aspek dalam karakteristik pendidikan
pendidikan sudah tercapai. Maka dengan ini tidak berlebihan jika dikatakan pengalaman santri dalam
pengembangan karakter religius dipondok pesantren MTs. Hifzil Qur’an Islamic Centre Sumatera Utara ya.
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